
NO Pertanyaan Informan Kunci (Penanggung Jawab PMKP )
Informan Utama (Pelaksana / Koordinator 

UKP 1 dan VI)
Informan pendukung(Kasatpel)

1
apakah ada standar khusus dalam penyampaian 

informasi kepada pasien ? Boleh dijelaskan

"ada ,ya seharusnya setiap petugas wajib 

memberikan informasi yang akurat dalam bentuk 

komunikasi yang efektif mas, dimana 

komunikasi efektif terdapat dalam standar 

pelaksanaan keselamatan pasien di setiap 

pelayanan kesehatan di indonesia khususnya di 

puskesmas kecematan kebayoran baru dan sudah 

ada distandar pedoman di Peraturan menteri 

kesehatan RI No 11 tahun 2017 tentang 

keselamatan pasien"

"ada mas, soalnya kalau pemberian informasi 

kepasienkan harus jelas mas, kan di PMK no 

11 tahun 2017 ada tuh mas tentang bagaimana 

cara komunikasi yang efektif" tapi terkadang 

gak semuanya sih mas dilakukan hee lihat 

sikon aja mas, kalau seandainya pasienya 

numpuk gak sempet tuh ngasih informasi yang 

panjang banget heee, apalagi kan dibatasin 

waktu pendaftaran pasien maksimal 5 menit 

hee"

" kalau yang ditanya mengenai standar 

tentunya ada ya mas, yaitu standar 

baku PMK NO 11 Tahun 2017 tentang 

Keselamatan Pasien, didalam PMK itu 

sudah ada standar2nya" seharusnya 

setiap bagian sudah bisa menerapkan 

itu"

2
bagaimana cara Petugas mengidentifikasi 

identitas pasien ? Boleh dijelaskan

" begini mas, dalam pelaksanaan keselamatan 

pasien dan sesuai dengan Peraturan menteri 

kesehatan tahun 2017 mengenai keselamatan 

pasien, sudahkan dijelaskan pada sasaran 

keselamatan pasien yang pertama yaitu ketepatan 

identifikasi identitas pasien, jadi seharusnya 

petugas wajib mendaftarkan pasien dengan 

identitas pasien ya standarnya KTP, SIM, BPJS, 

KIS itu sudah syarat wajib.

" cara identitas ya mas, ya namanya juga 

identitas mas, biasanya apa yang dibawa 

pasien aja, ada KTP ya KTP, ada BPJS ya 

BPJS aja mas, tapi tetep ditanya dulu mas, 

karena Identitas penting banget mas, karena 

berhubungan dengan pemberian dosis obat, 

nama pasien, sama umur, jadi harus teliti 

banget mas, biasa mas untuk ngurangi resiko 

salah diagnosa"

" seyogyanya ketepatan identifikasi 

identitas pasien cukup 

(KTP/SIM/BPJS,KIS) itu standar 

identitas yang harus dibawa oleh calon 

pasien yang akan berobat 

dipuskesmas"

3
bagaimana Respon petugas menyikapi pasien 

ketika tidak membawa identitas ?

" petugas bisa mengambil keputusan mas, karena 

syarat wajib pasien mendaftar yaitu KTP, SIM, 

BPJS, KIS ya jika pasien tidak membawa identitas 

bisa dibantu dengan syarat mengisi infoconsen 

kebenaran identitas seperti : nama lengkap pasien, 

tempat tanggal lahir, alamat lengkap, dan disertai 

nama ibu kandung"

" haaaa kalau ditanya respon saya dengan 

pasien yang gak bawa identitas ya gimana ya 

mas, kan identitas itu penting banget, tapi lihat 

sikon juga sih hee, kalau pasienya uda tua 

banget ya dibantulah sekali,dan ditanya 

nama,umur, sudah pernah berobat disni belum 

sebelumnya, gitu2 aja sih mas, tapi kalau 

untuk pasien yang baru banget, biasanya 

udalah kadang saya suruh pulang dulu atau 

buat kartu sementara aja, seperti nama, umur 

dan alamat aja lah, ya walaupun itu salah 

heee"

"petugas bisa tetap melayaninya, 

dengan menyebutkan nama lengkap, 

tangal lahir dan ditambah dengan nama 

ibu kandung, itu sudah cukup jika 

pasien tidak membawa identitas sama 

sekali"

No
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4 bagaimana jika ada calon pasien beresiko jatuh?

"sesuai dengan Permenkes NO 11 tahun 2017 mas 

bahwa mengurangi resiko pasien jatuh harus 

dilakukan asesmen diawal, dan petugas pun sudah 

melakukan identifikasi pasien yang beresiko di 

awal pendaftaran dan kami sudah melakukan 

Langkah-langkah yang diterapkan untuk 

mengurangi risiko jatuh bagi mereka yang pada 

hasil asesmen dianggap berisiko dan ini sudah 

sesuai dengan Sasaran Keselamatan pasien Ke 6 

mas"

" ooh, kalau ada pasien yang resiko jatuh ya 

mas, seperti lansia, atau yang stroke gitu kan, 

kalau itu sudah dilakukan asesmen awal mas, 

biasanya di depan sudah dilakukan yang resiko 

jatuh, terus kalau pas tiba di kami (loket) kami 

sudah tau ini pasien resiko jatuh, tinggal kami 

kasih gelang atau kalung" 

" kalau untuk pasien jatuh ya mas, kan 

sudah diatur dalam peraturan menteri 

kesehatan No 11 tahun 2017 mas di 

SKP VI yaitu mengurangi pasien 

resiko jatuh "

No

1

bagaimana cara petugas dalam memberikan 

informasi mengenai keselamatan pasien kepada 

calon pasien 

"cara petugas dalam memberikan informasi 

mengenai keselamatan pasien dilakukan pada saat 

melakukan pendaftaran calon pasien, dan 

seharusnya sebagai penanggung jawab dan petugas 

loket selalu memberikan informasi tentang 

keselamatan pasien, ya termasuk dalam komunikasi 

efektif mas" dan dijelaskan tentang keselamatan 

pasien di area puskesmas, salah satunya ketika 

melakukan pendaftaraan pasien itu wajib 

membawa identitas dan jelaskan resikonya kalau 

tidak membawa Identitas nanti fatal bisa kesalahan 

pemberian obat dll "

" dilakukan mas, pada saat saya melakukaan 

pendaftaraan disaat itu juga saya memberikan 

informasi mengenai keselamatan pasien, 

contohnya : kalau pada saat pendaftaran wajib 

tuh bawa KTP, BPJS,Barcod dll, terus 

dijelasin juga kenapa pentingnya bawa itu, 

untuk menghindari KNC (kejadian nyaris 

cidera) contohnya menghindari nama yang 

sama"

" cara yang dilakukaan pertugas,  

selalu memberikan informasi tentang 

keselamatan pasien, kan sudah ada 

standarnya mas tentang keselamatan 

pasien di fasyankes, jadi setiap petugas 

wajib memberikan informasi tentang 

keselamatan pasien, mau di bagian 

pendaftaran, ruang pemeriksaan 

dokter, ruang tindakan, ruang lab dan 

farmasi, dan mereka juga harus 

menjelaskan resiko nya jika tidak 

sesuai dengan prosedur"

2

apakah petugas mengetahui setiap elemen dan 

usur dalam penerapan keselamatan pasien, boleh 

dijelaskan ?

" hukumnya wajib mas , sesuai PMK No 11 tahun 

2017 tentang keselamatan pasien" semua petugas 

harus memahami tentang keselamatan pasien di 

fasyankes, karena kan setiap petugas pelayanan 

juga  "

" ya kami selaku petugas memahami, kalau 

mengenai setiap elemen dan unsur dalam 

keselamatan pasien tentu dong mas, apalagi 

saya dibagian paling depan mas hee jadi saya 

harus mengerti dan berusaha untuk 

memberikan informasi tersebut "

" kalau mengenai keselamatan pasien 

sudah menjadi kewajiban seluruh 

karyawan sudah paham iya mas, kan 

mereka kerja di fasyankes jadi mau 

tidak mau harus paham, kan sudah ada 

pedoman dan aturanya yaitu PMK No 

11 tahun 2017 tentang Keselamatan 

pasien pasyankes "

No

1
apakah jobdesk yang dibentuk oleh pimpinan 

telah sesuai dengan kemampuan petugas ?

"tentu iya mas,dalam pembagian beban kerja ini 

sudah sesuai karena apa itukan bagian dari 

tanggung jawab yang diberikan oleh atasan 

langsung dan pasti ada alasan dan pertimbangan 

dalam pembuatan jobdesc"

" menurut saya sih antara sesuai dan gak 

sesuai mas hee" karena saya bawahan ya 

ikutin saja tidak bisa menolak, soalnya saya 

sih merasa keberatan hee"

"saya selaku Kasatpel selalu 

memberikan JOBDESC yang tepat 

dan sesuai kemampuan petugasnya, 

jika tidak sesuai maka akan bekerja 

dua kali top manajemenya"

Pengetahuan

Beban kerja



2
apakah petugas bekerja sendiri ? Boleh 

dijelaskan

" jika ditanya apakah bekerja sendiri, tentunya 

tidak ya mas, karena mereka tim, tapi jika siapa 

yang bertanggung jawab iya, dia selaku 

penanggung jawab SKP 1 dan SKP VI"

" kalau bekerja sih gak sendiri mas, tapi 

kalau menjalankan or tanggung jawabnya 

yang susah dan jadi beban hee

" mereka kerja TIM dan tidak sendiri, 

tapi jika yang ditanya tanggung 

jawab, iya dong mas, dia sebagai 

penanggung jawab seharusnya bisa" 

hee

3
pernah tidak petugas merasakan beban kerja yang 

dilimpahkan kepada bapak terlalu berlebihan?
" petugas tidak merasakan terbebankan ya, 

karena sudah sesuai dengan batas 

kemampuannya"

" kalau dibilang beban ya pastilah mas, 

namanya juga saya sendiri dan memegang 2 

program langsung yaitu SKP 1 dan SKP VI, 

gimana gak jadi beban kerja ya heeee"

" tidak iya, karena sesuai dengan 

kemampuan dan keahlianya"

1

Apakah KASATPEL Puskesmas mendelegasikan 

wewenang dengan baik terhadap bawahannya 

terkait penerapan keselamatan pasien

" iya mas, semua Semua karyawan yang ada di 

Puskesmas Kecamatan Kebayoran Baru yang 

memberikan Job Desc yang menandatangani dan 

memberikan suatu keputuasan adalah KASATPEL 

(kepala puskesmaskemas)"

" iya mas, semua JOBDESC yang 

menentukan adalah Kepala puskesmas"

"saya selaku Kasatpel selalu 

memberikan JOBDESC yang tepat 

dan sesuai kemampuan petugasnya, 

jika tidak sesuai maka akan bekerja 

dua kali top manajemenya

2

Apakah KASATPEL Puskesmas dan 

KASATPEL Pelayanan anda memberikan 

penghargaan bagi anda dan teman-teman yang 

memiliki kinerja baik dalam meningkatkan 

program keselamatan pasien

"ada mas, penghargaanya yang diberkan oleh 

kepala puskesmas yaitu dalam bentuk pegawai 

terbaik atau pegawai teladan, dan proses 

penilaian dilakukan selama 1 tahun "

" iyas mas,ada penghargaanya biasanya 

dilakuin setahun satu kali, tapi kalau 

kinerjanya bagus hee"

" kalau untuk penghargaan saya 

bekerjasama dengan tim TOP 

Manajemen ya mas, biasanya saya 

selalu memberikan reward untuk 

karyawan yang berprestasi "

3
Apakah staf diberi kesempatan untuk bertanya 

apabila ada sesuatu yang berjalan tidak semestinya

" tentu ada mas kesempatan yang diberikan oleh 

kepala puskesmas, hal ini biasanya dilakukan 

dalam pertemuan monev (monitoring dan 

evaluasi) yang dilakukan setiap 3 bulan sakali 

dimana tujuanya untuk mengevaluasi kinerja dan 

capaian target seluruh karyawan sekecamatan 

Kebayoran Baru"

" iyas mas,ada penghargaanya biasanya 

dilakuin setahun satu kali"

" selalu diberikan kesempatan mas, 

jika ada masalah baik internal 

ataupun eksternal mas, saya selalu 

terbuka untuk seluruh karyawan jika 

ingin curhatlah ya istilahnya hee, 

saya selalu memberikan hak 

karyawan untuk berkeluh kesah"

NO
Manajemen

Peran pemimpin



4

Apakah KASATPEL Puskesmas memberikan 

sanski yang tegas terhadap kesalahan yang 

dilakukan oleh karyawan terkait penerapan 

keselamatan pasien?

" tentunya ada mas, yaitu dalam bentuk teguran 

dan pergantian penanggung jawab, dan itu dilihat 

dari kinerjanya berdasarkan capaian targetnya 

jika tidak tercapai ya ada sanksi yang harus 

diterima oleh karyawanya "

" kalau mengenai sanksi pasti ada mas, ya 

namanya juga melakukan kesalahan hee, tapi 

sanksinya biasanya gak berat2 amat, paling 

membuat RTL atau gimana gitu untuk 

memperbaiki kesalahan tadi"

" oh tentu mas, jika karyawan saya 

bekerja diluar SOP dan teledor 

adalam pelaksanaan Keselamatan 

pasien, saya akan langsung tegur, 

dan ditanya kenapa, dan kenapa, 

karna jika terjadi dilingkungan 

pelayanan kesehatan itu akan fatal 

dan akan merugikan pasien dan 

puskesmas kan"

NO

1

Apakah semua karyawann diberikann pelatihan 

dan pendidikan mengenai keselamatan pasien? 

Jika ya / tidak boleh dijelaskan

" kalau pelatihan tidak semua karyawan mas, 

hanya saja dalam bentuk sosialisasi saja yang 

diberikan, kalau pelatihan khusus biasanya hanya 

untuk penanggung jawab ataupun pelaksananya "

" pelatihan dan pendidikan ada mas, tapi 

orang manajamenya pilih2 dulu siapa yang 

cocok, ya kayak kita dech ada 6 orang tapi 

pilih ya Cuma saya saja untuk mengikuti 

pelatihan, tapi setelah saya pelatihan ya saya 

sosialisasikan ke temen2 saya '

" kalau untuk pelatihan dan 

pendidikan kan kita punya Bagian top 

manajemen dan Diklat jadi untuk itu 

saya serahkan ke top manajemen "

2
apakah semua karyawan terlibat dalam kegiatan 

sosialisasi keselamatan pasien ? Boleh dijelaskan

" untuk sosialisasi di puskesmas kecamatan 

kebayoran baru iya, karena setiap siapa yang 

sudah mengikuti workshop or pelatihan ya sesuai 

dengan SOP yang ada di diklat yaitu setiap 

seluruh karyawan yang selesai mengikuti seminar, 

pelatihan wajib membuat agenda 

mensosialisasikan hasil kegiatan kepada seluruh 

karyawan "

" iya mas, wajib itu mah, setiap yang habis 

pelatihan wajib membuat Laporan, seperti 

Notulen,foto kegiatan gtu2 mas"

" seharunya iya mas, karena kita 

(puskesmas) sudah ada SOP 

mengenai setiap siapa yang mengikuti 

pelatihan wajib untuk memberikan 

sosialisasi kepada seluruh karyawan 

yang lainya, supaya seluruh karywan 

yang tidak mengikuti pelatihan tetap 

dapat informasi mengenai apa yang 

diikuti pada saat pealtihan" 

3

apakah ada kriteria khusus dalam pemilihan pada 

saat pelatihan dan pendidikan keselamatan pasien 

? Boleh dijelaskan

" untuk ketentuan pasti ada mas, semua ketentuan 

dan kebijakan ada di pimpinan, dimana 

disesuaikan dengan tempat bekerja ataupun 

bidangnya "

" disesuaikan kebutuhan manajemen mas 

hee"

" kalau untuk standar iya saya 

kembalikan lagi ke top manajemenya"

No

1

Bagaiman petugas dalam mendukung puskesmas 

ini dalam meningkatkan program keselamatan 

pasien yang lebih baik

" tentunya iya mas, karena kami mempunyai visi 

dan misi untuk memajukan puskesmas ini menjadi 

puskesmas terbaik se DKI Jakarta tentunya dalam 

meningkatkan keselamatan pasien di fasyankes"

" ya pastilah mas, dalam bentuk apapun itu 

kami selalu mendukung demi nama baik 

peuskesmas"

" tentu lah mas, siapa sih yang tidak 

mau nama instansinya menjadi maju 

dan baik heee, salah satunya dengan 

menerapkan keselamatan pasien dan 

membuat zero accident di area 

puskesmas"

komitmen kerja

Pendidikan dan pelatihan



2

Apakah karyawan tidak merasa keberatan ketika 

diajak berdiskusi tentang peningkatan 

keselamatan pasien?
" pada prinsipnya seluruh karyawan harus 

memahami setiap unsur keselamatan pasien"

" ya tentu tidak mas, kan kita petugas 

merupakan sumber informasi hee jadi ya kalau 

ada yang bertanya ya kita bantu jelaskan dong 

hee "

" haruslah mas, kan itu salah satunya 

meningkatkan pengetahuan sesamanya 

hee"

NO

1

apakah ada pedoman khusus mengenai 

penerapan keselamatan pasien di puskesmas ini ? 

Jika ada boleh dijelas kan

" untuk pedoman khusus tentu ada mas, kita 

menggunakan pedoman dari Kemenkes RI No 11 

tahuhn 2017 yaitu tentang Keselamatan pasien di 

fasilitasn pelayanan kesehatan"

" untuk pedoman kita pakei PMK No 11 tahun 

2017"

" kalau untuk pedoman kita pakeinya 

PMK No 11 tahun 2017"

2

bagaimana pelaksanaan SOP di puskesmas ini 

dalam penerapan keselamatan pasien ? Boleh 

dijelaskan

" untuk pelaksanaanya sendiri hukumnya wajib 

mas, karena SOP merupakan aturan ataupun 

kebijakan yang harus dijalankan untuk mencapai 

target dan sasaran "

" ya kadang dilakukan kadang juga gak hee 

ya tergantung sikon pada hari itu mas, 

inkonsisten petugas sih sebenernya hee

" seharunya seluruh karyawan 

dibagian apasaja selalu mengerjakan 

sesuai dengan SOP "

3

Bagaimana sistem evaluasi dan monitoring 

terhadap karyawan yang melaksanakan 

penerapan keselamatan pasien ? Jika iya / tidak 

boleh di jelaskan ?

" ada mas yaitu dengan melakukan audit internal 

selama 3 bulan sekalian dan audit eksternal 

selama 6 bulan sekali "

" ada mas monitoringnya, dilakukan audit 

internal dan eksternal "  tapi ada kalanya 

juga sih kalau pas ada kejadian, seperti 

kesalahan nama dll, biasanya langsung tuh 

ditelusuri hee

" kalau untuk monitoring kita ada 

TIM audit internal mas, biasanya 

dilakukan setiap 3 bulan sekali, terus 

ada juga yang enam bulan sekali, 

apalagi kita sudah akreditasi 

seharusnya sudah mengikuti alur dan 

SOP"

1

Apakah fasilitas dipuskesmas sudah sesuai 

dengan Peraturan menteri kesehatan No 75 tahun 

2014 tentang standar pelayanan kesehatan ? Jika 

sudah / belum boleh dijelaskan 

" kami (Puskesmas ) sudah menerapkan sesuai 

standar pelayanan puskesmas yang tertera pada 

peraturan menteri kesehatan NO 75 tahun 2014 "

"insyaallah sesuai mas, karena acuanya di 

PMK no  75tahun 2014"

" sudah sesuai mas, kalau untuk 

saranaprasarana kita 

mengungunakan pedoman PMK NO 

tahun 201 mas, tentang standar 

puskesmas"

2

apakah sejauh ini ada masalah mengenai fasilitas 

yang ada dipuskesmas jika ada / tidak boleh 

dijelaskan?

" berdasarkan dari laporan penanggung jawab 

pemeliharaan dan penanggung jawab barang dan 

sarana prasarana masih dalam kondisi aman dan 

terkendali "

" sejauh ini sih aman "

" sejauh ini melihat dari laporan 

penanggung jawab pmeliharaan 

barang dan pengadaan masih aman, 

artinya belum ada kendala yang 

harus khsusus"

NO

1
apakah ada suatu sistem penghargaan di puskesmas  

?

"ada mas, penghargaanya yang diberkan oleh 

kepala puskesmas yaitu dalam bentuk pegawai 

terbaik atau pegawai teladan, dan proses 

penilaian dilakukan selama 1 tahun " " ada mas, penghargaanya setiap satu tahun 

sekali "

" kalau untuk penghargaan saya 

bekerjasama dengan tim TOP 

Manajemen ya mas, biasanya saya 

selalu memberikan reward untuk 

karyawan yang berprestasi "

Motivasi kerja

NO

SOP

Lingkungan kerja

Fasilitas kerja



2
apakah Petugas merasa senang / bangga bekerja di 

sini ? (kenapa )

"seharusnya seluruh karyawan happy ya mas, 

karena bekerja di puskesmas itu tidak mudah 

masuknya" heee kan mengikuti seleksi dan test 

berbagai tahapan heee tapi ya dikembalikan ke 

karyawanya "

" im happy dong mas,dibuat enjoy aja lah 

mas, masuk kerja disini untung- untungan hee 

kan banyak orang diluar sana yang pengen 

posisi saya ini hee

" seharusnya yang bekerja 

dipuskesmas senang ya, apalagi saat 

ini susah menjadi karyawan ataupun 

petugas di puskesmas" heee

3
apa yang membuat petugas merasa bangga ? (boleh 

dijelaskan)

"seharusnya seluruh karyawan bangga ya mas, 

karena bekerja di puskesmas itu tidak mudah 

masuknya" heee kan mengikuti seleksi dan test 

berbagai tahapan heee tapi ya dikembalikan ke 

karyawanya " dan mendapatkan tanggung jawab 

pekerjaan yang tidak semua orang bisa 

mendapatkan posisi ini heee

" bangga sekali, dengan mempunyai 

pekerjaan yang tetap, apalagi dikasih 

tanggung jawab hee
" seharusnya yang bekerja 

dipuskesmas senang ya, apalagi saat 

ini susah menjadi karyawan ataupun 

petugas di puskesmas" heee


